Menyediakan Tempat bagi Sang Raja (Lukas 2:7)

dan ia melahirkan seorang anak laki-laki, anaknya yang sulung, lalu dibungkusnya dengan lampin dan
diletakkannya di dalam palungan, karena tidak ada tempat bagi mereka di rumah penginapan.

Lukas 2:7

Pembuka

Malam ini, jutaan orang di seluruh dunia bersiap merayakan kelahiran Tuhan Yesus Kristus dengan lampu
yang gemerlap, nyanyian yang merdu, dan perjamuan yang meriah. Namun, di balik semua kemeriahan itu,
ayat dari Lukas 2:7 memberikan sebuah teguran yang lembut namun mendalam bagi setiap kita. Di malam
yang paling penting dalam sejarah manusia, Sang Pencipta alam semesta yang datang sebagai bayi
manusia ternyata tidak mendapatkan tempat di rumah penginapan. la yang memiliki segalanya justru harus
memulai hidup-Nya di sebuah palungan yang rendah, sebuah tempat makan ternak yang sederhana, karena
hati manusia pada saat itu terlalu sibuk dengan urusan mereka masing-masing.

Inti Renungan

Ketiadaan tempat bagi Yusuf dan Maria di Betlehem bukan sekadar masalah teknis atau penuhnya hunian
kota, melainkan sebuah gambaran rohani tentang kondisi manusia yang sering kali terlalu penuh dengan
ego dan kesibukan. Sering kali, kita begitu fokus pada perayaan Natal secara lahiriah—mempersiapkan
dekorasi, hadiah, dan acara—sehingga tanpa sadar kita membuat hati kita menjadi "penginapan yang
penuh” di mana tidak ada lagi ruang sisa untuk kehadiran nyata Tuhan Yesus Kristus. Allah Bapa bisa saja
memilih istana megah untuk kelahiran Anak-Nya, namun la memilih palungan untuk menunjukkan bahwa
yang la cari bukanlah kemegahan tempat, melainkan kerelaan hati untuk menerima-Nya apa adanya.
Penolakan di penginapan Betlehem menjadi pengingat bagi kita malam ini untuk memeriksa kembali apakah
prioritas kita masih berpusat pada Sang Bayi Natal atau sudah tergeser oleh hiruk-pikuk dunia.

Ayat Pendukung

Wahyu 3:20: "Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada orang yang mendengar suara-Ku
dan membukakan pintu, Aku akan masuk mendapatkannya dan Aku makan bersama-sama dengan dia, dan
ia bersama-sama dengan Aku."

Aplikasi

Di ambang malam Natal ini, mari kita sejenak menjauh dari keramaian dan bertanya dalam keheningan doa:
"Tuhan, apakah di dalam hatiku masih ada tempat yang layak bagi-Mu?" Menyediakan tempat bagi Sang
Raja berarti kita bersedia mengosongkan diri dari kesombongan, kebencian, dan kecemasan, lalu
mengundang Roh Kudus untuk bertahta di sana. Jangan biarkan perayaan tahun ini berlalu hanya sebagai
rutinitas tahunan tanpa ada perjumpaan pribadi dengan Juruselamat. Mari kita jadikan hati kita sebagai
palungan yang hangat, di mana kasih Kristus dapat lahir kembali dan memancar kepada orang-orang di



sekitar kita. Biarlah malam ini menjadi momen di mana kita benar-benar membukakan pintu hati kita lebar-
lebar bagi Sang Imanuel.

Doa Penutup

Ya Tuhan Yesus Kristus, Sang Bayi Betlehem, kami bersyukur karena Engkau rela datang ke dunia yang
gelap ini dalam kesederhanaan. Ampunilah kami jika selama ini hati kami terlalu penuh dengan kesibukan
dunia sehingga tidak ada ruang bagi kehadiran-Mu. Malam ini, kami ingin mengosongkan hati kami dan
mengundang-Mu masuk untuk bertahta sebagai Raja di hidup kami. Jadikanlah hidup kami palungan yang

memuliakan nama-Mu dan biarlah damai Natal-Mu memenuhi kami sepenuhnya. Amin.
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